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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penanganan masalah stunting dari kader dan bidan desa pada 

kegiatan program cinta desa Pledo kecamatan Witihama kabupaten Flores 

Timur, berikut ini akan diuraikan beberapa hal sebagai kesimpulan : 

1. Sosialisasi Dari Kader Dan Bidan Desa Kepada Orangtua Dari Anak 

Penderita Stunting 

kegiatan sosialisasi ini merupakan suatu kegiatan yang sangat 

penting dan sangat dibutuhkan oleh para orangtua, dan kegiatan 

sosialisasi dan penyuluhan juga sangat mendapat partisipasi yang sangat 

baik dari masyarakat. Dalam setiap bulan tenaga kesehatan dan para 

bidan melakukan sosialisasi rutin, tujuan sosialisasi ini memberikan 

arahan atau meningkatkan kesadaram masyarakat dalam mencegah 

stunting. 

2. Pemenuhan Kebutuhan Gizi Selama Masa Kehamilan 

 

Sejauh ini pemenuhan gizi yang di lakukan oleh para bidan dan 

kader kepada ibu hamil yaitu melakukan pemeriksaan rutin dan 

memberikan makanan tambahan pada ibu hamil untuk mengurasi resiko 

terjadinya stunting lewat kegiatan PMT program Grobak Cinta. 
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Pemrintah desa juga mendukung kegiatan Pembagian makanan tambahan 

ini dengan cara memberikan dana, namun ada faktor yang mempengaruhi 

yaitu kurangnya kesadaran dari orangtua dalam mendukung kegiatan 

pembagian makanan ini. 

3. Pemberian ASI Eksklutif 

 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan salah satu asupan gizi yang harus di 

konsumsi oleh anak mulai dari usia 0-6 bulan tanpa adanya asupan lain. 

Namun beberapa ibu yang ketika belum sampai 6 bulan langsung 

memberikan asupan lain seperti susu yang di beli dari toko, itu 

merupakan contoh yang kurang baik untuk ibu-ibu menyusui. 

6.2 Saran 

 

Bertolak dari analisis hasil penelitian serta kesimpulan di atas mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penanganan masalah stunting dari kader 

dan bidan desa pada program grobak cinta desa Pledo kecematan Witihama 

kabupaten Flores Timur maka penulis menyarankan sebagai berikut : 

1) Para bidan dan kader harus lebih tegas pada saat pembagian makanan 

tambahan agar program grobak cinta ini berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan dan bisa memngurangi angka stunting di desa Pledo. 

2) Dengan hambatan hingga adanya faktor kurangnya kesadaran dari 

orangtua ini maka pemerintah desa harus melakukan penegasan dalam 
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bentuk apapun agar bisa membangun kesadaran untuk mengurangi 

angkat stunting. 
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